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THE ALLELOPAT EFFECT OF Ageratum conyzoides L. LEAF TO THE
GERMINATION OF SOYBEAN SEED (Glycine max (L.) Merr.)
BURANGRANG VARIETY

By:
Nur Annisah
08091004016

ABSTRACT

The research about “The Allelopat Effect of Ageratum conyzoides L. Leaf to the
Germination of Soybean Seed (Glycine max (L.) Merr.) Burangrang Variety” had been
conducted in May 2013 until June 2013, in Plant Physiology Laboratory, Biology
Department, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University. This
research aimed to know extract effect of Ageratum conyzoides L. leaf to the germination of
Glycine max (L.) Merr. Burangrang variety. Extract concentration of Ageratum conyzoides
L. leaf used was without Ageratum conyzoides L. Leaf extract, 10 g/100 ml, 12,5 g/100 ml,
15 g/100 ml, 17,5 g/100 ml, and 20 g/100 ml. This research used Completely Randomized
Design (CRD) with 6 treatments and 4 repetitions. Data were analyzed by using Analisis Of
Variance (ANAVA) and with test honestly significant difference (HSD). The result of the
research showed that addition of extract Ageratum conyzoides L. leaf significant effect to
the percentage of the germination, germination rate, the length of radicule, the length of
hypocotyl, and wet weight of Glycine max (L.) Merr. sprout. The higher concentration
given the more inhibited seed germination of soybean with concentration 10 g/100 ml until
concentration 20 g/100 ml.

Key word: allelopathy, Ageratum conyzoides L., germination, Glycine max (L.) Merr.,
burangrang variety
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PENGARUH ALELOPAT DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.)
TERHADAP PERKECAMBAHAN BI1JI KEDELAI (Glycine max (L.) Merr.)
VARIETAS BURANGRANG

Oleh:
Nur Annisah
08091004016

ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Alelopat Daun Bandotan (Ageratum conyzoides L.)
terhadap Perkecambahan Biji Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) Varietas Burangrang.” telah
dilaksanakan pada bulan Mei 2013 sampai dengan bulan Juni 2013, bertempat di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap perkecambahan biji
kedelai (Glycine max (L.) Merr.) varietas Burangrang. Konsentrasi ekstrak daun Ageratum
conyzoides L. yang digunakan yaitu tanpa penambahan daun bandotan, 10 g/100 ml, 12,5
g/100 ml, 15 g/100 ml, 17,5 g/100 ml, dan 20 g/100 ml. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Data dianalis
menggunakan Analisis Of Variance (ANAVA) dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides
L.) berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan, laju perkecambahan, panjang
radikula, panjang hipokotil dan berat basah kecambah kedelai. Semakin tinggi konsentrasi
yang diberikan maka semakin menghambat perkecambahan biji kedelai dengan konsentrasi
10 g/100 ml sampai konsentrasi 20 g/100 ml.

Kata kunci: alelopati, Ageratum conyzoides L., perkecambahan, kedelai, varietas
burangrang

vii



UPT PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

NO.DAFTAR: 140544
PAFTARISL ™A NGGAL : 0§ FEB 704
Halaman
HALAMAN JUDUL 1
LEMBAR PENGESAHAN i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN sussisiussisssssssnssivsssssenssssissssosssvassusssssssosssins iii
KATA PENGANTAR iv
ABSTRACT vi
ABSTRAK vii
DAFTAR ISI. viii
DAFTAR TABEL X
DAFTAR GAMBAR Xi
DAFTAR LAMPIRAN Xii
BAB1. PENDAHULUAN
1.1 Latar BElaKANE: .commmmmseinamsinmiisasasessssommmessmmenessorssremmsssssmmss 1
1.2. Perumusan Masalah ........c.c.oeeveueveeeeceeineneeeeeeeeeeee e e 4
1.3, FHIPOLESIS scussmmussssssmnsmsssassasonssenssarnnsmasnseserermoneresbigstsss fesasmssamssss sssoasss 4
1.4, Tujuan Penelitian .........ceeceereueueueeeeeeeeeeeeeeeeeeesee oo 4
1.5. Manfaat PENEltian .........cceeveveviueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeoeeeeeoeoesee 4
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Tentang Alelopati .........cocoueueueueeoeoeoooooo 5
2.2. Deskripsi Tumbuhan Bandotan (4geratum conyzoides L.) ........... 7
2.3. Botani Kedelai (Glycine max (L.) MeIT.) .ovevemeeeeeeeoeoeeoo. 8
2.4. Deskripsi Kedelai Varietas Burangrang...............ooooovovooooooo 12
2.5. Perkecambahan Biji........o.ovowuevrueoceeeeeeeeeeoeeoo 12
BABIII. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat .........ccoeeeruerueeeeeeeeeeeeeeeeooooooeoooo 15
3.2. Alat dan Bahan...........ceceeeommunrueeeceneeeeeeseesseeeeooooooo 15
3.3. Rancangan Percobaan .........cwuueveeeeeoeeoeeeoooo 15
3.4. Cara Kerja oo seeees oo 16
3.4.1. Tahap persiapan ...........occuewuueveeeveeeemneereeoooooooo 16
3.4.2. Tahap pelaksanaan .................eeeeveeeeerromsroooooooo 16
3.5. Parameter Pengamatan ...............ooveommecemmnreenoooo 17
3.6. ANaliSis Data.......uuuuvvveeeceeeeseeseeeneeeeeeeeeesseesoooeoooo 18
BABIV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Persentase Perkecambahan..................oooommommmorvooo 19
4.2. Laju Perkecambahan ...........owevveeseeesnoeeeommo 21
4.3. Panjang Radikula ........ouuvvvveveccvvemmmnne 24




4.4. Panjang Hipokotil........cccvvereeeviieriiiiiiiiininninnnaiannncns 27

4.5. Berat Basah ....cvvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiieierieeeciiiiiiiiii e, 30

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Sl KESIMPIlaN . cvmmnmmmsummammmesmmmmussmmmssesmrievesveosveoosnevne 31
S e S AT s s S A S R S B S S RS RS 31
DAFTAR PUSTAKA cuussivossssssssuessvsninesssisssviesssssssssssssssssasssossssssasasssssesssssssassssney 32
LAMPIRAN scsssosssvvsssnsissssosssatossssssssssssssssssasnssssvssaiseaiib s sssvssvissssssosssesssinassesvesss 35

X



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Deskripsi kedelai varietas Burangrang..........oceeeeeeieecienieesensennecesneneeene. 12
Tabel 2. Pemberian ekstrak daun Ageratum conyzoides (L.) terhadap persentase
perkecambahan biji kedelai, laju perkecambahan, panjang radikula,
panjang hipokofil, dan berat basah iss: sexssosamssnmmmensens susamsansas « sows 19



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1. Bandotan (Ageratum conyzoides L.) ........cccoueevueecieneercuencreencvennaeanne s 8
Gambar 2. Morfologi Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) MerT..........cocueeueenee .. 9
Gambar 3. Pengaruh ekstrak daun Ageratum conyzoides (L.) terhadap

persentase perkecambahan biji kedelai..........cooceveiiiiiiiiiii 20
Gambar 4. Pengaruh ekstrak daun Ageratum conyzoides (L.) terhadap laju

pericecanibalian biji kedelals o mmmmmmmrmmsrssmssssmrasssssssssses 23
Gambar 5. Pengaruh ekstrak daun Ageratum conyzoides (L.) terhadap panjang

tadikula perkecambahat biji Kedelais...mmimmsmsssmmnsomsmamess 25
Gambar 6. Pengaruh ekstrak daun Ageratum conyzozdes (L. ) terhadap panjang

hipokotil perkecambahan biji kedelai.. ceeen eeeee 28
Gambar 7. Pengaruh ekstrak daun 4 geratum conyzozdes (L ) terhadap berat basah

kecambah kedelai.. ettt ereereesreeeeeseesseesssnesnesssnensians 30

X1



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Analisis statistika data persentase perkecambahan, laju
perkecambahan, panjang radikula, panjang hipokotil, dan berat
basah pada perkecambahan kedelai (Glycine max (L.) Merr.)......... 35
Lampiran 2. Gambar hasil pengamatan perkecambahan biji kedelai .................. 37
Lampiran 3. Morfologi kecambah kedelai..........ccceeeeeeireeenennienericnieneeereeneenen. 38

Xil



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas pangan utama
setelah padi yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi, yaitu sebagai sumber
protein nabati bagi kebutuhan pangan manusia. Kedelai mengandung protein 35%, bahkan
pada varietas unggul kadar proteinnya dapat mencapai 40-43% (Cahyadi 2007: 6).
Tanaman ini merupakan tanaman yang cukup penting untuk dikembangkan di Indonesia.
Berdasarkan luas panen, di Indonesia tanaman kedelai menempati urutan ketiga sebagai
tanaman palawija setelah jagung dan ubi kayu (Fachruddin 2000: 1). Oleh karena itu
kedelai sangat dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan gizi, disamping untuk
makanan ternak dan bahan industri.

Kedelai varietas Burangrang merupakan salah satu kedelai berbiji besar, memiliki daya
kecambah 83% dan sesuai untuk bahan baku industri tahu, tempe, dan susu
(Adie et.al 2009: 66). Varietas Burangrang dilepas pada tahun 1999 dan memiliki potensi
hasil 1,6-2,5 ton/ha. Kedelai varietas burangrang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: warna
hipokotil ungu; warna bulu coklat kekuningan; warna bunga ungu; warna biji kuning;
warna hilum terang; bentuk daun oblong; ujung runcing; tipe pertumbuhan determinate;
umur berbunga 35 hari; umur polong matang 80-82 hari; tinggi tanaman 60-70 cm;
percabangan 1-2 cabang; bobot 100 biji 17 gram; ukuran biji besar; kandungan protein

39%; kandungan minyak 20% (Sukmaya et.al 2006: 38).



_ Tumbuhan liar jika dibiarkan tumbuh bebas dipertanaman yang diusahakan, maka
dapat menurunkan hasil produksi tanaman tersebut, dan penurunan hasil tersebut dapat
mencapai 18-76%. Pertumbuhan tanaman dan gulma dapat berpengaruh negatif hal ini
karena permasalahan pokok yang ditimbulkan oleh tumbuhan liar adalah pengaruh racun
yang dikenal dengan nama alelopati, dan dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas
hasil. Daya toksisitas alelopati tersebut terhadap tanaman disekelilingnya lebih tinggi,
diduga oleh kepekatan senyawa yang dikeluarkan oleh organ tanaman pada waktu-waktu
tertentu. Senyawa-senyawa kimia yang mempunyai potensi alelopati dapat ditemukan di
semua organ tumbuhan antara lain terdapat pada daun, batang, akar rhizome, umbi, bunga,
buah, dan biji (Sastroutomo 1990: 146).

Salah satu gulma yang sering tumbuh pada areal pertanaman kedelai (G/ycine max (L.)
Merr. yang  diduga  memiliki  kandungan  alelopati adalah  bandotan
(Ageratum conyzoides 1L.). Kemampuan daun bandotan menghasilkan alelopati
diiden'.tiﬁkasikan karena adanya 3 Phenolic acid yaitu Gallic acid, coumalic acid dan
protocatechuic acid, yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa gulma pada tanaman
padi (Izah 2009: 25-26).

Menurut Heyne (1987: 1826), tumbuhan bandotan diketahui mempunyai kandungan
metabolit sekunder pada daun, bunga, berupa senyawa kimia saponin, flavonoid, poliferol,
minyak atsiri, dan tanin. Ditambahkan Dharma (1987: 28), tumbuhan ini juga mengandung
senyawa kimia alkaloid dan kumarin.

Zat-zat alelopati suatu tumbuhan paling banyak terdapat di daun. Pelepasan zat
alelopati ke lingkungan secara alamiah terjadi melalui peristiwa dekomposisi serasah,

eksudasi akar dan basuhan batang dan daun oleh air hujan. Pelepasan atau penarikan zat



aktif juga dapat dilakukan dengan cara ekstraksi dengan air atau pelarut organic lain yang
sesuai (Pramiadi & Suyitno 2000: 3). Menurut Irwan (1992: 79), daun merupakan tempat
terbesar bagi substansi beracun yang dapat mengganggu tumbuhan tetangganya. Substansi
itu pada umumnya tercuci oleh air hujan atau embun yang terbawa ke tanah. Jenis substansi
beracun itu meliputi alkaloid dan fenolat.

Melalui mekanisme alelopati, bandotan menyebabkan penghambatan penyerapan hara,
pembelahan sel, pertumbuhan, aktivitas fotosintesis, respirasi, sintesis protein ketegangan
membran, dan aktivitas enzim (Sastroutomo 1990: 159-161). Alelopati menyebabkan
hambatan proses pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel yang berhubungan dengan
pertambahan jumlah dan ukuran sel dan organ tanaman, sehingga pertumbuhan memanjang
ataupun tinggi terhambat yang tercermin pada penurunan tinggi tanaman maupun daun
dengan jumlah lebih sedikit dan ukuran yang lebih sempit (Kristanto 2006: 192).

Menurut hasil percobaan pendahuluan yang telah dilakukan selama 7 hari
bagian-bagian dari biji kedelai seperti hipokotil dan radikula sudah dapat diamati dan
diukur pertumbuhannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan selama 7 hari.

Menurut penelitian Rachmawaty (2007: 89), ekstrak akar bandotan berpengaruh
terhadap pertumbuhan biji kedelai varietas Wilis, dimana konsentrasi 12,5 gr/100 ml
ekstrak akar bandotan memberikan hambatan lebih besar dibandingkan menggunakan
ekstrak batang bandotan. Hambatan tersebut ditunjukkan dengan terjadinya kerusakan pada
biji kedelai sehingga tidak dapat tumbuh dan membusuk, kerusakan jaringan akar sehingga

akar menjadi kering kehitaman, dan kerusakan pada hipokotil yang berupa batang menjadi

lunak kecoklatan.



1.2. Rumusan Masalah

Pengaruh alelopati dari suatu jenis tumbuhan terhadap tanaman pokok pada umumnya
sulit untuk diketahui, hanya dari pengamatan secara visual di lapangan. Alelopati sebagai
salah satu faktor penghambat pertumbuhan tanaman, penyebab utamanya adalah senyawa
penghambat yang dikandung dan dilepaskan oleh tumbuhan tertentu. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh alelopat daun bandotan (Ageratum conyzoides L.)
terhadap perkecambahan biji kedelai (Glycine max (L) Merr.) varietas Burangrang.
1.3. Hipotesis

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) diduga
semakin menghambat perkecambahan biji kedelai (Glycine max (L) Merr.) varietas
Burangrang.
1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bandotan
(Ageratum conyzoides L.) terhadap perkecambahan biji kedelai (Glycine max (L) Merr.)
varietas Burangrang.
1.5. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah tentang pengaruh ekstrak
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap perkecambahan biji kedelai

(Glycine max (L) Merr.) varietas Burangrang.
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Analisis statistika data persentase perkecambahan, laju
perkecambahan, panjang radikula, panjang hipokotil, dan berat
basah pada perkecambahan kedelai

LAMPIRAN 1.

Tabel 1. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageratum conyzoides L. terhadap

persentase perkecambahan kedelai

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 6833,333 | 1366,667 8,34** 2,11 425
Galat 18 2950 163,889

Total 23 8895,84 -

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata

Tabel 2. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Agerafum conyzoides L. terhadap laju
perkecambahan kedelai

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 71,476 14,29 19,84 %* 2,77 4725
Galat 18 13,047 0,72

Total 23 84,523 -

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata

Tabel 3. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageratum conyzoides L. terhadap panjang
radikula kecambah kedelai

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 12,424 2,4848 23,87** 2.7 4,25
Galat 18 1,874 0,1041

Total 23 14,298 -

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata

Tabel 4. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageratum conyzoides L. terhadap panjang

hipokotil kecambah kedelai

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 3% 1%
Perlakuan 5 9,194 1,838 34,68** 2,77 4,25
Galat 18 0,958 0,053

Total 23 10,152 _

Keterangan: ** berpengaruh sangat nyata
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Tabel 5. Analisis vérian perlakuan ekstrak daun Ageratum conyzoides L. terhadap berat
basah kecambah kedelai

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 3,844 0,7688 5,728%* 2,77 4,25
Galat 18 2,416 0,1342

Total 23 6,26 -

Keterangan: ** berpengaruh sangat nyata
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